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generally contains low nutritional value but high levels of saturated fats,
sugars, salt, and calories. These components can trigger various health
problems such as obesity, type 2 diabetes, hypertension, and other metabolic
disorders. The low awareness among students regarding the long-term
dangers of consuming such foods served as the main background for the
importance of systematic nutrition education. The objective of this program
was to improve students’ knowledge and awareness of the negative impacts of
fast food consumption and to encourage the development of healthy eating
habits from an early age. The implementation methods included interactive
lectures, educational video screenings, quiz games, small group discussions,
and the distribution of printed educational materials. The target participants
were fifth- and sixth-grade students of MI Nurul Mun'im, totaling 70
students. The evaluation results showed that students gained a better
understanding of fast food and the distinction between healthy and unhealthy
foods. There was also an increase in their awareness of the dangers of fast food
and their interest in adopting healthier eating patterns. The students’
enthusiasm during the Community Service activities brought many benefits
both to the students and the school. Therefore, future long-term initiatives will
focus on reducing fast food availability in the school canteen and providing
quarterly mentoring sessions to update knowledge about healthy food.
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multikulrural.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama 2 bulan
di MI Nurul Mun’im dengan kegiatan edukasi tentang makanan cepat saji
memiliki kandungan gizi yang rendah namun tinggi lemak jenuh, gula,
garam, dan kalori, yang dapat memicu berbagai masalah kesehatan seperti
obesitas, diabetes tipe 2, hipertensi, dan gangguan metabolik lainnya.
Minimnya kesadaran siswa akan bahaya jangka panjang dari konsumsi
makanan tersebut menjadi latar belakang pentingnya pelaksanaan edukasi
gizi secara sistematis. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai dampak negatif makanan cepat
saji, serta mendorong terbentuknya kebiasaan makan sehat sejak dini.
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Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah interaktif, pemutaran video
edukatif, permainan kuis, diskusi kelompok kecil, dan pembagian media
edukatif cetak. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V dan VI MI Nurul
Mun’im dengan jumlah peserta sebanyak 70 siswa. Hasil evaluasi melalui
kegiaatn pada peserta didik dengan menunjukkan adanya pengetahuan
tentang makanan cepat saji dan makanan yang sehat dan tidak sehat dalam
pemahaman siswa terhadap bahaya makanan cepat saji serta peningkatan
minat untuk menerapkan pola makan sehat. Antusias siswa dalam kegiatan
PkM yang dilakauakn banyak memberikan manfaat baik kepada siswa
mapun kepada sekolah. Maka, kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka
panjang mengurangi makanan cepat saji di kantin sekolah dan
pendampingan dalam triwulan dalam update ilmu tentang makanan sehat.

Pendahuluan
Mengkonsumsi makan merupakan kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap

manusia untuk memenubhi gizi yang berfungsi mengisi kebutuhan dasar manusia
setiap harinya. Perilaku konsumsi dapat terbentuk karena kebiasaan
mengkonsumsi makanan (Sari & Nugroho, 2021). Majunya perkembangan
teknologi informasi membuat masyarakat menginginkan sesuatu yang serba
instan dan cepat. Baik dalam hal transportasi, informasi, maupun makanan. Pada
era ini, para remaja cenderung memilih mengkonsumsi makanan cepat saji atau
bisa disebut fast food karena penyajiannya yang cepat, mudah dijumpai, dan
rasanya yang enak. Selain itu, fast food juga memiki harga yang lebih terjangkau
oleh kantong pelajar dengan warna dan bungkus yang menarik para pelajar.
Banyak remaja suka mengkonsumsi fast food karena jenis makanan ini cocok
dilidah para remaja, mereka juga menganggap bahwa fast food merupakan
makanan gaul dan makanan anak milenial (Pengabdian Kesehatan Masyarakat et
al., 2024).

Fast food sangat beragam jenisnya, ada makanan berat dan juga makanan
ringan. Seringnya mengkonsumsi makanan ini dapat menyebabkan
meningkatnya porsi serta energi. Karena, dengan mengkonsumsi fast food maka
remaja akan menambah asupan energi, lemak dan gula secara berlebihan. Fast
food juga memiliki serat yang rendah dan tinggi sodium, yang jika dikonsumsi
secara berlebih bisa menyebabkan resiko obesitas (Anggie Annisa Permatasari et
al., 2024).

Makanan cepat saji atau sering dikenal dengan sebutan fast food merupakan
semua jenis makanan yang mengandung gula, garam, lemak, kalori dalam jumlah
tinggi tetapi rendah dalam kandungan mikrononutrien seperti vitamin, mineral,
asam amino, dan serat (R et al., n.d.). Fast food merupakan makanan yang biasa

dikonsumsi para remaja sebagai pengganti makanan rumahan karena
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penyajiannya yang mudah dan praktis. Sehingga, para masyarakat khususnya
remaja banyak mengkonsumsi fast food.

Padahal, mengkonsumsi fast food secara berlebih tidak baik bagi tubuh karena
bisa menyebabkan beberapa masalah kesehatan seperti keracunan, kerusakan
syaraf, ginjal, hati, kejang — kejang, cacat kelahiran, kemandulan, bahkan
kematian. Hal ini terjadi karena didalam fast food tidak hanya terdapat gula,
garam, lemak, dan kalori yang berlebih namun juga terdapat zat aditif berupa
bahan pengawet, penyedap, dan pemanis. Apalagi para remaja sekarang ini,
mereka sangat jarang bahkan hamper tidak pernah melakukan olahraga, sehingga
kebutuhan gizi dan juga ketahanan fisik mereka tidak terpenuhi dengan baik.
Maka, tidak menutup kemungkinan bahwa para remaja tersebut bisa saja
mengidap masalah kesehata seperti diabetes, hipertensi, stroke, jantung koroner,
kanker, dan lain sebagainya. Makanan cepat saji juga sangat mengganggu
lingkungan karena menghasilkan air limbah dari usaha yang bergerak pada
bidang fast food (Nisa et al., 2021).

Maka dari data tersebut perlu adalanya kepekan dalam semua lini sektor
antara lain, perawat, bidan, dokter, pemerintah, Mahasiswa dan Masyarakat
untuk sama-sama menjaga penurunan angka obesitas di daerah maupun pusat
dengan salah satu program yang di laksanakan oleh mahasiswa Kesehatan
Universitas Nurul Jadid dalam kegiatan kkn yang berjudul PKM Edukasi
Kesadaran Masyarakat tentang Dampak Negatif Makanan Cepat Saji terhadap
Kesehatan Anak di sekolah MI Nurul Mun'im.

Kesehatan Anak akan tercermindari kebiasaan pola makan, pada usia anak.
Anak akan selalu mencoba dengan warna dan rasa yang menarik tanpa disadari
akan menimbulkan bahaya pada kesehatan jangka panjang. Sasaran di MI Nurul
Mun”im sebagai miniatur dari masyarakat yang berseifat heterogen baik dari
suku dan adat budaya pada orangtuanya dengan memberikan makanan pada
anaknya.

Perubahan gaya hidup masyarakat modern telah membawa pengaruh
besar terhadap pola konsumsi makanan, termasuk pada anak-anak usia sekolah
dasar. Makanan cepat saji (fast food) kini menjadi pilihan yang semakin umum
dikonsumsi karena dianggap praktis, mudah dijangkau, dan disukai oleh anak-
anak karena cita rasanya yang khas. Namun di balik kepraktisannya, makanan
cepat saji umumnya mengandung kadar lemak, gula, garam, dan kalori yang
tinggi, namun rendah serat, vitamin, dan mineral. Konsumsi makanan jenis ini

secara berlebihan dalam jangka panjang dapat berdampak buruk terhadap
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kesehatan anak, seperti risiko obesitas, diabetes tipe 2, hipertensi, serta gangguan
metabolisme lainnya.

Berdasarkan observasi awal dengan metode wawancara kepada 6 siswa
kelas 4, 5 dan 6 di MI Nurul Mun’im, didapatkan bahwa sebagian besar siswa
mengatakan kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji, baik yang dibawa dari
rumah (nuget, Sosis) maupun yang dibeli di lingkungan sekitar sekolah makanan
Ciki-Ciki yang banyak memiliki kandungan pewarna dan pemanis buatan.
Minimnya edukasi tentang gizi seimbang dan bahaya makanan cepat saji menjadi
salah satu penyebab rendahnya kesadaran siswa akan pentingnya pola makan
sehat. Selain itu, faktor lingkungan, seperti iklan makanan cepat saji yang masif
dan kurangnya pengawasan dari orang tua, turut memperparah kondisi ini.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan sebuah upaya konkret dalam bentuk
kegiatan edukatif yang dapat meningkatkan kesadaran siswa mengenai
pentingnya menjaga pola makan yang sehat sejak dini. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan pengetahuan yang aplikatif
dan menyenangkan kepada siswa melalui metode yang interaktif, sehingga
diharapkan mampu mengubah pola pikir dan perilaku konsumsi mereka ke arah

yang lebih sehat.

Metode

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat di MI Nurul
Mun’im dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) karena melibatkan kolaborasi aktif antara tim pengabdian, pihak

sekolah, dan siswa dalam keseluruhan proses. s
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Gambar 1 tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
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Kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi dengan pihak
sekolah untuk menentukan jadwal, kesiapan fasilitas, serta penyusunan materi
edukasi tentang makanan cepat saji. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi
kebutuhan mitra sehingga materi dan strategi penyampaian dapat disesuaikan
dengan kondisi siswa kelas V dan VI sebagai peserta utama.

Tahap berikutnya mencakup partisipasi aktif mitra dan pembagian peran
yang terstruktur. Pihak sekolah berperan dalam memberikan izin, memfasilitasi
akses ke siswa, serta menyediakan ruang dan pendamping dalam setiap sesi
kegiatan. Tim pengabdian membagi tugas sesuai kompetensi: ketua tim sebagai
koordinator, dua anggota sebagai penyusun dan penyampai materi edukasi, dan
dua anggota lainnya yang menangani administrasi, dokumentasi, serta proses
evaluasi. Pelaksanaan inti kegiatan dilakukan selama dua bulan melalui
pemberian edukasi, diskusi interaktif, simulasi memilih makanan sehat, serta
pendampingan perilaku dengan memantau pola konsumsi siswa.

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi melalui pre-test, post-test, observasi,
serta masukan dari guru untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap siswa
terkait konsumsi makanan cepat saji. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap dampak makanan cepat
saji bagi kesehatan. Sebagai tindak lanjut, tim menawarkan program lanjutan
berupa pendampingan dan pembaruan materi edukasi agar gerakan hidup sehat di

MI Nurul Mun’im dapat terus berkelanjutan.

Hasil
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di MI Nurul Mun’im

berhasil dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan sambutan positif dari siswa, guru,
serta pihak sekolah. Kegiatan ini ditujukan kepada siswa kelas V dan VI yang berjumlah
70 orang, karena mereka berada pada tahap kritis dalam pembentukan kebiasaan makan
dan pola hidup sehat. Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk mengukur pemahaman
awal siswa mengenai makanan cepat saji dan dampaknya terhadap kesehatan. Hasil pre-
test menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pengetahuan terbatas tentang
kandungan makanan cepat saji dan risikonya, di mana banyak yang menganggap makanan
tersebut hanya enak dan keren tanpa memahami dampak jangka panjang seperti obesitas
dan gangguan pencernaan.

Setelah evaluasi kegiatan, dilakukan penyuluhan interaktif menggunakan media
visual seperti slide gambar, video animasi, dan alat peraga. Materi yang disampaikan
mencakup jenis-jenis makanan cepat saji, kandungan lemak, garam, dan gula berlebih,
serta dampaknya pada tubuh. Penyuluhan dilakukan dengan pendekatan komunikatif,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan contoh sehari-hari agar siswa lebih
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mudah memahami. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi, dengan banyak yang aktif
bertanya dan berbagi pengalaman terkait kebiasaan makan mereka. Sebagian siswa
mengungkapkan bahwa mereka sering mengonsumsi makanan cepat saji, baik di sekolah
maupun di rumah.

Kegiatan berlanjut dengan kuis interaktif dan diskusi kelompok kecil, di mana
siswa diajak untuk merenung dan mencari alternatif makanan sehat. Diskusi ini bertujuan
untuk membantu siswa mengubah kebiasaan makan mereka secara positif. Di akhir
kegiatan, post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa setelah
penyuluhan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan, di mana lebih dari 85%
siswa dapat menjawab dengan benar tentang kandungan berbahaya dalam makanan cepat
saji dan menyebutkan contoh makanan sehat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang
bahaya makanan cepat saji dan pentingnya pola makan sehat. Berdasarkan evaluasi, solusi
yang ditawarkan sangat relevan dengan kebutuhan siswa, terutama dalam meningkatkan
pemahaman mereka tentang gizi. Untuk memastikan dampak jangka panjang, perlu ada
program tindak lanjut yang sistematis dan kolaboratif. Pertama, pengembangan kurikulum
lokal mengenai gizi dan kesehatan anak sekolah sangat penting, yang dapat disusun oleh
guru dengan bantuan tenaga kesehatan. Selain itu, program “Sekolah Sahabat Gizi” dapat
dijadikan branding untuk mempromosikan pola makan sehat di sekolah melalui kegiatan
seperti kampanye bekal sehat dan lomba menu bergizi.

Selanjutnya, program "Edukasi Gizi Berbasis Keluarga" dapat dikembangkan
dengan melibatkan orang tua melalui distribusi leaflet dan pembentukan grup komunikasi
digital. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan Puskesmas untuk mendatangkan tenaga
gizi sebagai narasumber. Ke depan, program ini bisa diperluas dengan aplikasi digital atau
video edukasi interaktif yang dapat diakses siswa. Dengan perencanaan tindak lanjut yang
matang dan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan instansi terkait, program ini
berpotensi menciptakan perubahan perilaku makan yang berkelanjutan di kalangan siswa,

mendorong mereka untuk mengadopsi gaya hidup sehat.

Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai edukasi

dampak makanan cepat saji di MI Nurul Mun’im menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif yang dilakukan secara interaktif mampu meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa secara signifikan. Penyuluhan yang memadukan ceramah, media visual,
video edukasi, serta diskusi kelompok terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa dan
membuat materi lebih mudah dipahami. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa selama
kegiatan dan meningkatnya skor post-test dibandingkan pre-test. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode edukasi berbasis visual
dan interaksi mampu meningkatkan pemahaman anak usia sekolah tentang risiko
kesehatan (Hartian & Harahap, 2023; Ferdianti, 2021).
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Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak
terhadap perubahan sikap dan perilaku konsumsi siswa. Selama sesi diskusi, beberapa
siswa mengakui kebiasaan mengonsumsi produk fast food seperti nugget, sosis, dan
jajanan kemasan tinggi pewarna yang sering dibeli di sekitar sekolah. Setelah diberikan
edukasi, siswa mulai menunjukkan kesadaran untuk memilih makanan yang lebih sehat,
seperti membawa bekal dari rumah atau mengurangi konsumsi jajanan tidak sehat.
Perubahan perilaku sederhana ini penting untuk membangun fondasi gaya hidup sehat
sejak dini, sebagaimana ditegaskan oleh Nisa et al. (2021) yang menemukan bahwa edukasi
gizi dapat mendorong perubahan perilaku makan apabila disampaikan dengan metode
yang sesuai dengan usia anak.

Partisipasi aktif sekolah juga menjadi faktor pendukung keberhasilan program ini.
Guru dan pihak sekolah memberikan akses yang luas, membantu proses pengumpulan
data, serta memberikan masukan selama evaluasi kegiatan. Keterlibatan mitra sangat
sesuai dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan
kolaborasi antara masyarakat, pendidik, dan pelaksana program. Dengan adanya
keterlibatan sekolah, edukasi yang diberikan tidak hanya berfungsi jangka pendek, tetapi
berpotensi menjadi budaya sekolah melalui program lanjutan seperti pengurangan fast
food di kantin dan sosialisasi rutin mengenai pola makan sehat.

Temuan dari kegiatan ini juga menguatkan urgensi perlunya edukasi gizi
berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar. Anak berada pada fase perkembangan yang
rentan, di mana kebiasaan makan yang buruk dapat berdampak panjang terhadap
kesehatan, termasuk risiko obesitas, diabetes, dan gangguan metabolik lainnya
(Permatasari et al., 2024). Dengan meningkatnya akses makanan cepat saji dan kuatnya
pengaruh media, intervensi edukasi menjadi sangat penting. Oleh karena itu, kolaborasi
berkelanjutan antara sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan perlu dikembangkan agar
perubahan perilaku makan dapat lebih terstruktur dan berkesinambungan.

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran kolektif antara siswa, guru, dan orang tua
mengenai pentingnya pola makan sehat. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini dapat
semakin signifikan apabila tindak lanjut yang dirancang —seperti pendampingan triwulan,
kampanye bekal sehat, serta pembatasan makanan cepat saji di lingkungan sekolah —dapat
diimplementasikan secara konsisten. Dengan demikian, kegiatan edukasi ini menjadi
langkah awal yang strategis dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih sehat dan

mendukung tumbuh kembang optimal bagi siswa MI Nurul Mun’im.

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di MI Nurul Mun’im

berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa kelas V dan VI terhadap
dampak negatif konsumsi makanan cepat saji. Edukasi interaktif yang

dikombinasikan dengan media visual, diskusi kelompok, serta kuis terbukti efektif
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dalam menarik minat siswa dan memudahkan pemahaman mereka. Hasil
Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan siswa, sementara keterlibatan aktif selama kegiatan menandakan

keberhasilan pendekatan partisipatif dalam penyuluhan gizi di sekolah dasar.
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